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ABSTRAK 

Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang diperoleh dari sumber-

sumber penghasilan daerah sesuai dengan kebijakan undang-undang dan kebijakan 

daerah yang digunkan untuk keperluan daerah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sektor pariwisata seperti pada jumlah wisatawan, jumlah objek 

wisata, jumlah hotel dan jumlah restoran terhadap pendapatan asli daerah di wilayah 

Soloraya. Teknik yang digunakan dalampenellitian ini yakni analisis data panel 

dengan menggunakan pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa jumlah objek wisata, jumlah hotel dan jumlah restoran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah di  kawasan 

Soloraya, sementara untuk jumlah wisatawan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah di kawasan Soloraya. 

 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Jumlah Wisatawan, Jumlah Objek 

Wisata, Jumlah Hotel, Jumlah Restoran, Soloraya 
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ABSTRACT 

Original Regional Income is income obtained from regional income sources in 

accordance with regional laws and policies that are used for regional needs. This 

research aims to determine the influence of the tourism sector such as the number of 

tourists, number of tourist attractions, number of hotels and number of restaurants on 

local revenue in the Soloraya area. The technique used in this research is panel data 

analysis using the Fixed Effect Model (FEM) approach. The results of this research 

show that the number of tourist attractions, number of hotels and number of 

restaurants have a positive and significant effect on local revenue in the Soloraya 

area, while the number of tourists does not have a significant effect on local income 

in the Soloraya area. 

Keywords: Regional Original Income, Number of Tourists, Number of Tourist 

Attractions, Number of Hotels, Number of Restaurants, Soloraya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pembangunan 

daerah adalah komponen dari pembangunan nasional yang dilakukan atas 

dasar prinsip otononomi daerah. Dengan melibatkan pengelolaan sumber daya 

yang memunculkan kesempatan untuk memperkuat prinsip demokrasi dan 

peningkatan kinerja di tingkat daerah (Senduk et al., 2019).  Merujuk paparan 

UU Nomor 32 Tahun 2004, otonomi daerah sebagai hak, kewenangan, dan 

tanggung jawab dalam mengelola dan mengatur urusan pemerintahan yang 

berkaitan dengan kebutuhan masyarakat menyesuaikan peraturan perundang-

undangan. Dengan begitu, pemerintah daerah memiliki tugas dan 

tanggungjawab untuk mengatur daerahnya sendiri, dengan tujuan untuk 

meminimalisir ketergantungan terhadap pemerintah pusat dalam hal 

pengelolaan dan pendapatan daerah (Alyani & Siwi, 2020). 

Dalam UU No.23 Tahun 1945 pasal 258 ayat (1) dan (2), pada ayat 1 

dipaparkan “Daerah melakukan pembangunan untuk meningkatkan dan 

memeratakan pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, lapangan usaha, 

akses dan kualitas layanan publik, dan daya saing daerah”. Sedangkan pada 

ayat 2 berbunyi “Pembangunan daerah, sebagaimana yang telah dijelaskan 

pada ayat 1 sebagai bentuk perwujudan dari pelaksanaan urusan pemerintah 
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yang sudah diserahkan ke daerah sebagai bagian terstruktur dari 

pembangunan nasional” (Rifan & Inaya Fikriya, 2020). Dalam 

pelaksanaanya, pemerintah akan memberikan kewenangan untuk daerah 

otonom agar mampu menggali sumber daya yang ada di daerahnya, guna 

menghasilkan pendapatan daerah (Simopiaref et al., 2021). Menurut regulasi 

yang tertuang dalam UU Nomor 32 Tahun 2004 dan UU Nomor 33 Tahun 

2004 mengenai pemerintahan daerah dan perimbangan keuangan antara pusat 

dan daerah, prinsip dasarnya adalah memberikan peluang kepada daerah 

untuk mengelola sumber daya alam yang dimilikinya, dengan tujuan agar 

dapat menghasilkan secara maksimal (Sabrina & Muzdalifah, 2018). Dengan 

diberlakukannya UU Nomor 32 Tahun 2004, daerah otonom harus mampu 

berupaya untuk meningkatkan sumber keuangannya sendiri, termasuk 

dengan meningkan perolehan pendapatan asli daerah (PAD).  

Menurut Simopiaref et al., (2021) pendapatan asli daerah terdiri dari 

banyak elemen misalnya retribusi daerah, pajak daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan, serta sumber pendapatan lain yang sah. 

Setiap komponen tersebut diharapan mampu memberikan kontribusi bagi 

pendapatan asli daerah, guna untuk meningkatan dan memerataan 

kesejahteraan masyarakat. Menurut regulasi dari Perda Provinsi Jawa Tengah 

Nomor 7 Tahun 2004, Provinsi Jawa Tengah telah diberikan wewenang untuk 

menerapkan otonomi daerah, sebagaimana kabupaten atau kota yang 

termasuk di dalamnya, seperti di kawsan Soloraya. Pendapatan Asli Daerah 
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Gamber 1.1 Pendapatan Asli Daerah Kawasan Soloraya 

Tahun 2019-2022 (Ribu Rupiah) 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah (data diolah) 

Merujuk gambar 1.1 pendapatan asli daerah kawasan Soloraya 

mengalami kondisi yang fluktuatif. Berdasarkan gambar tersebut, selama 

tahun 2019 hingga 2022, Kota Surakarta menjadi daerah di willayah 

Soloraya yang memiliki pendapatan asli daerah yang tertinggi. Akan tetapi, 

kondisi pada wilayah tersebut juga tetap mengalami kondisi fluktuatif yang 

mana kondisi tesebut sama halnya dengan beberapa wilayah yang ada di 

kawasan Soloraya. Menurut Humas DPRD Kota Surakarta penyebabnya 

yaitu kondisi perekonomian yang belum sepenuhnya pulih akibat pandemic 

covid 19 serta beberapa perubahan regulasi (Paudi, 2023). Dengan demikian, 
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pemerintah daerah harus bertanggung jawab dalam membuat peningkatan 

manajemen sumber pendapatan asli daerah yang sudah ada. Sehubungan hal 

tersebut, setiap daerah harus selalu menciptakan dan mengembangkan 

potensi sumber PAD dengan cara yang inovatif dan kreatif (Sabrina & 

Muzdalifah, 2018). Dengan begitu, semakin banyak sumber pendapatan, 

maka pembangunan daerah akan semakin berhasil di tingkatkan. 

Menurut Elpisah & Suarlin, (2020) salah satu metode dalam 

peningkatam pendapatan asli daerah yakni memaksimalkan potensi di sektor 

pariwisata. Dalam pembangunan daerah, sektor pariwisata mempunyai 

kapasitas untuk merangsang pertumbuhan di sektor-sektor lainnya (Arisandi, 

2022). Kemajuan dalam industri pariwisata akan secara positif 

mempengaruhi ekonomi lokal dan meningkatkan pemasukan daerah (Hanafi 

Ahmad, 2022). Menurut Kristiana et al., (2020) pariwisata merupakan 

industri yang memiliki prospek pertumbuhan jangka panjang. Maka dari itu 

pemerintah perlu mengoptimalkan pembangunan dan pendayagunaan pada 

pariwisata di setiap daerah. Berikut ini merupakan penerimaan pendapatan 

sektor pariwisata di kawasan Soloraya tahun 2021 dan 2022 yang dilansir 

dari Statistik Pariwisata Jawa Tengah. 

 

 

 

 

 



5 

 

 

Surakarta karangany
ar

Sragen Wonogiri Klaten Boyolali  Sukoharjo

2021 4.154.997 409.497 374.773 238.673 25.220.043 392.881 1.658.700

2022 9.905.614 316.996 1.034.286 1.500.454 39.266.623 818.219 3.697.999
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Gambar 1. 1 Penerimaan Pendapatan Sektor Pariwisata 

Tahun 2021-2022 (Ribuan Rupiah) 

Sumber: Buku Statistik Pariwisata Jawa Tengah (data diolah) 

Pada gambar 1.2 menunjukan bahwa pendapatan pada sektor 

pariwisata mengalami kondisi yang fluktuatif. Akan tetapi lebih cenderung 

mengalami peningkatan dari tahun 2021 ke 2022. Berdasarkan gambar diatas 

menunjukkan bahwa hanya kabupaten karanganyar yang mengalami 

penurunan pada pendapatan pariwisata. Kepala Dinas Pariwisata 

Karanganyar Toni Hari Purnomo menargetkan pendapatan pariwisata lebih 

meningkat yaitu hingga 800 juta, akan tetapi realisasinya pendapatan 

pariwisatanya cenderung menurun, hal ini dikarenakan pariwisata di 

Karanganyar belum dikelola dengan baik (Bram, 2023). Untuk itu, potensi 

pariwisata perlu ditingkatkan, pemerintah daerah perlu mengoptimalkan 

perencanaan dan pembangunan pada tempat wisata, agar menjadi lebih baik 

(Hanafi Ahmad, 2022). Dengan adanya peningkatan pada sektor industri 
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akan berdampak pada terbukanya lapangan usaha yang baru, peningkatan 

pendapatan daerah, melalui pajak dan belanja wisatawan, serta peningkatan 

pada kualitas hidup masyarakat setempat (Riswari & Faridatussalam, 2023). 

Pariwisata merupakan kegiatan perjalanan sementara dari satu lokasi 

ke lokasi lain dengan tujuan bertamasya, bersenang-senang dan melakukan 

kegiatan dengan tujuan untuk menghilangkan setres, guna memulihkan 

kembali pikiran yang lebih fresh (Salsabilla & Setyowati, 2023). Sejalan 

yang dijelaskan dalam UU Nomor 10 Tahun 2009, pariwisata merujuk pada 

aktivitas perjalanan yang diperkuat dari layanan serta fasilitas yang 

dipersembahkan oleh warga, pelaku usaha, dan pemerintah lokal. Menurut 

Elpisah & Suarlin, (2020) kegiatan wisata yang dilakukan oleh para 

wisatawan mempunyai tujuan yang berbeda-beda, sesuai dengan motif dan 

minat wisatawan dalam mengunjungi daerah tujuan wisata. Ada yang 

motifnya untuk berlibur, kunjungan bisnis, kunjungan kebudayaan, 

konferensi dan pameran.  

Provinsi Jawa Tengah dikenal dengan sebutan jantung budaya jawa, 

istilah tersebut menjadikan Jawa Tengah sebagai daerah yang memiliki 

potensi wisata yang kuat. Selain dikenal dengan banyaknya budaya, Provinsi 

Jawa Tengah juga terkenal dengan peninggalan sejarah, kuliner, dan 

pemandangan alamnya yang sangat mempesona (Salsabilla & Setyowati, 

2023). Soloraya sebagai wilayah yang ada di Jawa Tengah yang mencakup 

enam kabupaten dan satu kota yakni Kabupaeten karanganyar, Boyolali, 
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Sragen, Wonogiri, Sukoharjo, Klaten, dan Kota Surakarta (Marsudi et al., 

2022). 

Soloraya memiliki beragam produk pariwisata yang unik. Dimana, 

setiap daerah di dalamnya mempunyai ciri khasnya sendiri yang tidak bisa 

ditiru oleh daerah lain (Marsudi et al., 2022). Adapun beberapa potensi 

wisata di wilayah Soloraya meliputi wisata alam dengan pamandangannya 

yang sangat indah, situs sejarah yang menarik, serta keunikan dari budayanya 

menjadikan modal yang sangat prospektif bagi pengembangan pada sektor 

pariwisata (Herawati & Faridatussalam, 2017). Dilansir dari statistik 

pariwisata Jawa Tengah, di daerah Klaten memiliki beberapa jenis objek 

wisata, seperti Candi Plaosan, Bukit Cinta, Girpasang, Janti Park, Kalitalang, 

Umbul Asri, dan Umbul Ponggok. Di daerah Karanganyar, terdapat Air 

Terjun Grojogan Sewu, Candi Ceto, Museum Kampung Purba Dayu, Puri 

Taman Saraswati, dan Pablengan. Sukoharjo memiliki Batu Seribu, Makam 

Balakan, Pandawa Water World, Royal Water Adventure, dan The Heritage 

Palace. Wonogiri memiliki Goa Putri Kencono, Museum Karst, Pantai 

Sembukan, dan Waduk Gajah Mungkur. Boyolali memiliki Cengklik Park, 

Makam Syaikh Maulana Magribi, Pemandian Umbul Tlatar, Taman Nasional 

Gunung Merbabu, Umbul Tirtomarto, dan Umbul Sangsang. Di Sragen, ada 

Pemandian Air Panas Bayanan, Makam Pangeran Samudra, dan Museum 

Manusia Purba Sangiran. Sementara itu, di Kota Surakarta terdapat Museum 

Batik Danar Hadi, Museum Kris Nusantara, Pura Mangkunegara, Taman 
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Satwa Taru Jurug, dan Wayang Orang Sriwedari. Dengan keanekaragaman 

potensi wisata alam, budaya, dan sejarah yang dimiliki, kawasan Soloraya 

memiliki prospek yang sangat baik untuk dikembangkan sebagai destinasi 

pariwisata unggulan di Jawa Tengah (Mustofa & Haryati, 2018). 

Obyek wisata memiliki kemampuan untuk menarik perhatian para 

wisatawan sehingga mereka akan berkunjung ke daerah tujuan wisata 

(Anggrismono & Aviva, 2023). Menurut Maysyaroh et al., (2022) pariwisata 

bisa berhasil dalam persaingan apabila memiliki destinasi wisata yang 

menarik dan unggul dibandingkan dengan yang lain. Destinasi wisata yang 

menarik dan unggul akan membentuk reputasi positif bagi wilayah tersebut 

(Ayu Permatasari & Marseto, 2023). Ketua DPC Association of The 

Indonesian Tours and Travel Agencis Solo yaitu Mirza Ananda, berharap 

bahwa destinasi wisata Soloraya dapat masuk ke dalam Top 10 priority dari  

Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (KEMENPAREKRAF), hal ini 

mungkin bisa terjadi dengan melakukan pengembangan sarana dan prasarana 

penunjang wisata di kawawasn Soloraya, sehingga dapat menjadi destinasi 

wisata yang menarik (Yuniati, 2023). 

Salah satu industri yang paling menjanjikan dalam perekonomian 

global adalah pariwisata. Infrastruktur yang meliputi jalan raya, stastuin, 

bandara, terminal, restoran, hotel, tempat hiburan, museum dan lainnya 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas pariwisata serta lingkungan 

sekitarnya (Kristiana et al., 2020). Selain pembangunan fisik, jumlah 
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kunjungan wisatawan juga merupakan faktor kunci dalam mendorong 

pertumbuhan industri pariwisata. Dengan semakin banyaknya wisatawan 

yang datang, ekonomi di sekitar destinasi wisata akan semakin hidup 

(Anggrismono & Aviva, 2023).  Berikut merupakan data jumlah kunjungan 

wisatawan di kawasan Soloraya, yang dilansir dari BPS Provinsi Jawa 

Tengah. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisata Kawasan Soloraya 

Tahun 2019-2022 (Orang) 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah (data diolah) 

Merujuk tabel 1.3 memperlihatkan jumlah kunjungan wisatawan di 

kawasan Soloraya mengalami kondisi yang fluktuatif. Dari gambar, 

menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan tertinggi berada di 

wilayah Klaten. Menurut Sri Nugroho, yang memimpin Dinas Kebudayaan, 

Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata (DISBUDPORAPAR) di Klaten, 

kunjungan wisatawan di daerah tersebut menunjukkan peningkatan yang 

positif setelah pandemi COVID-19 (Suseno, 2022). Kondisi ini, juga diikuti 

di beberapa wilayah solo raya seperti Kota Surakarta, Sragen, Wonogiri, 

Kabupaten/Kota 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 

Surakarta 3,562,551 355,235 378,547 914,893 

karanganyar 836,080 334,974 258,670 185,328 

Sragen 263,093 72,217 41,323 151,330 

Wonogiri 474,302 64,702 51,541 175,547 

Sukoharjo 304,624 65,114 33,174 107,367 

Klaten 3,647,600 1,174,978 1,628,177 3,338,286 

Boyolali 407,253 117,631 129,443 269,871 
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Sukoharjo dan Boyolali. Sedangkan untuk kabupaten karanganyar 

menunjukkan tren grafik yang negative dan lebih cenderung menurun dari 

tahun ke tahun. Menurut Sari & Dewi, (2021) peningkatan sektor pariwisata 

sebuah daerah bergantung pada jumlah wisatawan yang berkunjung ke 

daerah itu, karena semakin banyak wisatawan yang berdatangan, maka akan 

berpengaruh terhadap penerimaan pendapatan bagi daerah yang 

dikunjunginya, melalui pajak danretribusi yang disetorkan. Menurut Sabrina 

& Muzdalifah, (2018) Semakin berlama-lama wisatawan berada di destinasi 

wisata, semakin besar pengeluaran yang mereka lakukan di wilayah tersebut, 

terutama untuk belanja makanan, minuman, dan akomodasi. Dengan 

demikian, tingkat konsumsi yang tinggi dari para wisatawan akan 

menghasilkan peningkatan pendapatan bagi daerah tersebut. 

Menurut Managing Front Office Operation, hotel adalah sebuah 

bangunan yang dijalankan untuk tujuan komersial, menyediakan layanan 

penginapan umum, termasuk makanan, minuman, dan kamar tidur, serta 

fasilitas tambahan seperti layanan laundry dan akses ke fasilitas umum, 

seperti perabotan dan dekorasi interior (Putri, 2020). Akomodasi yang 

memiliki fasilitas baik tentunya akan mendorong para wisatawan untuk 

datang kembali ke darah wisata (Sari & Dewi, 2021).Oleh sebab itu, semakin 

bertambahnya jumlah wisatawan yang berkunjung, bisa berdampak pada 

peningkatan permintaan terhadap layanan hotel, restoran, dan tempat rekreasi 

(Tambun & Hawani, 2017). Yang mana, meningkatnya permintaan pada 
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akomodasi, nantinya akan berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah (Sari 

& Dewi, 2021). 

Restoran yaitu tempat yang menyediakan minuman dan makanan 

kepada pengunjungnya dan dikelola secara komersial (Utama, 2016). 

Restoran menjadi fasilitas penting yang ada di dalam industri pariwisata. 

Restoran digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar bagi para wisatawan 

di tempat tujuan wisata. Dengan memenuhi kebutuhan wisatawan, restoran 

berperan peran penting dalam meningkatkan pengalaman dan kepuasan para 

wisatawan secara keseluruhan. Oleh karena itu, dengan bertambahnya jumlah 

restoran, akan secara positif memengaruhi pendapatan daerah melalui 

pendapatan pajak yang diperoleh dari sektor tersebut (Widiyanti & Dewanti, 

2017). 

Pariwisata merupakan bidang yang bisa mendukung kemampuan 

mandiri dan daya saing suatu daerah, dengan harapan memberikan dampak 

positif dan berkontribusi signifikan pada pendapatan lokal. Studi yang sejenis 

telah dilaksanakan bebrapa peneliti, termasuk penelitian yang telah dilakukan 

oleh Nurainina & Asmara, (2022) dengan judul “Jumlah Wisatawan, Jumlah 

Hotel dan Jumlah Obyek Wisata Terhadap Pendaptan Asli Daerah Kabupaten 

Tuban”. Melihat banyaknya minat pada tema tersebut menjadikan peneliti 

berasumsi bahwa tema penelitian terkait pariwisata dan pendapatan daerah 

sangat menarik untuk dilakukan, sekaligus menjadi informasi yang valid bagi 

perkembangan pariwisata pada daerah penelitian. 
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 Melihat adanya potensi pariwisata yang ada di kawasan Soloraya 

menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh terkait pengaruh sektor 

pariwisata terhadap pendapatan asli daerah di Kawasan Soloraya periode 

2012 hingga 2022. Variabel yang digunakan, meliputi termasuk jumlah 

kunjungan wisatawan, obyek wisata, hotel, dan restoran. Penggunaan periode 

2012 hingga 2022 sebagai tolak ukur bagaimana keadaan sektor pariwisata di 

kawasan Soloraya selama 10 tahun, yang mana dalam periode tersebut 

terdapat adanya perubahan, kebijakan, regulasi atau kondisi eksternal lainnya 

yang berkaitan denga npengemabngan sektor pariwisata di Kawasan 

Soloraya.  

Tujuann dilakukan penelitian ini untuk mengidentifikasi lebih lanjut 

apakah, faktor-faktor ini benar-benar mempengaruhi pendapatan asli daerah. 

Untuk itu, peneliti bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kawasan 

Soloraya Periode 2012 hingga 2022”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variabel jumlah wisatawan terhadap pendapatan asli 

daerah di kawasan Soloraya? 

2. Bagaimana pengaruh variabel jumlah obyek wisata terhadap pendapatan 

asli daerah di kawasan Soloraya? 

3. Bagaimana pengaruh variabel jumlah hotel terhadap pendapatan asli 

daerah di kawasan Soloraya? 
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4. Bagaimana pengaruh variabel jumlah restoran terhadap pendapatan asli 

daerah di kawasan Soloraya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Memahami dampak sektor pariwisata terhadap penerimaan daerah di area 

Soloraya melalui analisis variabel jumlah pengunjung wisata terhadap 

pendapatan lokal. 

2. Melihat bagaimana pengaruh sektor pariwisata, pada variabel jumlah 

obyek wisata terhadap pendapatan asli daerah di kawasan Soloraya. 

3. Mengkaji pengaruh sektor pariwisata, pada variabel jumlah hotel terhadap 

pendapatan asli daerah di di kawasan Soloraya. 

4. Meneliti pengaruh sektor pariwisata, pada variabel jumlah restoran 

terhadap pendapatan asli daerah di kawasan Soloraya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

 Studi ini dilakukan dengan harapan akan memberikan kontribusi 

pengetahuan baru mengenai dampak sektor pariwisata terhadap 

pendapatan daerah di kawasan Soloraya selama periode 2012-2022. 

2. Bagi pihak pengelola wisata 

 Dilakukannya penelitian ini, akan membantu pihak pengelola wisata 

untuk melakukan evaluasi pada wisata di kawasan Soloraya, hal ini 

dilakukan dengna tujuan agar wisata di wilayah kawasan Soloraya 
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melakukan perbaikan pada kualitas wisata sehingga wisata di kawasan 

Soloraya bisa menambah pendapatan asli daerah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Output dari studi yang dilaksanakan ini, harapannya bisa membantu 

peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian terkait pariwisata di 

wilayah kawasan Soloraya, mengingat literatur penelitian dengan studi 

kasus wilayah kawasan Soloraya terbilang masih sedikit. 

E. Sistematika Penulisan 

 Dalam menulis skripsi, penulisannya dilakukan dengan cara 

berkesinambungan, maka secara kesuluruhan isinya akan terangkum yakni: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 Sehubungan bab ini, penulis harus mampu menjelaskan beberapa 

unsur, seperti pada latar belakang yang menjadi landasan umum dalam 

menelakukan penelitian, yang mana biasanya berisi teori, fakta, alasan terkait 

penulis melakukan penelitian. Tidak hanya latar belakang dalam bab ini juga 

memuat perumusan masalah, tujuan dan manfaat daritian yang akan dilakukan 

serta bagaimana sistematika penulisan yang akan dilakukan oleh peneliti. 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menjabarkan tentang dasar-dasar teoritis dan menelaah studi-

studi sebelumnya terkait dengan topik penelitian. Dasar teoritis ini mencakup 

teori yang didasarkan pada literatur terdahulu. Teori tersebut kemudian 
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dijadikan pedoman untuk penulis dalam melaksanakan analisis dan 

menyimpulkan temuan terkait dengan judul penelitian yang sedang diteliti. 

BAB 3. METODE PENELITIAN 

 Dalam bab ini, menjelaskan sehubungan dengan metode yang dipakai 

peneliti dalam melaksanakan penelitian. Yang mana didalamnya membahas 

dterkait pendekatan penelitian, identifikasi variabel yang akan digunakan, 

jenis, sumber dan prosedur pengumpulan data serta teknis analisis yang 

dipergunakan. 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sehubungan bab ini, menjeaskan terkait hasil penelitian yang dilaukan 

oleh peneliti, yang mana akan memberi jawaban masalah penelitian melaui 

hasil olah data dan landasan teori yang relavan. 

BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menandai akhir dari penulisan skripsi. Pada bagian ini 

menjelaskan terkait keseimpulan dari hasil pebnelitian yang dilakukan, serta 

dilanjutkan dengan penulisan saran-saran untuk peneliti kedepannya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

pariwisata terhadap pendapatan asli daerah di kawasan Soloraya pada tahun 

2010 hingga 2022. Variabel yang dianalisis meliputi jumlah wisatawan, objek 

wisata, hotel, dan restoran (variabel indepnden) serta pendapatan asli daerah 

(variabel dependen). Berdasarkan hasil pengujian dan analisis hipotesis yang 

dilakukan menggunakan regresi data panel dengan model yang terpilih yaitu 

FEM cross section SUR bahwa pengaruh sektor pariwisata terhadap 

pendapatan daerah di kawasan Soloraya pada tahun 2012 hingga 2022, berikut 

adalah beberapa kesimpulan yang diambil dari hasil pengujian dan analisis 

hipotesis tersebut: 

1. Jumlah wisatawan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah.  

Hal ini dikarenakan kecenderungan para pengunjung untuk membatasi 

pengeluaran mereka, misalnya dengan tidak membeli souvenir. Selain itu, 

kurangnya pemanfaatan dan pengembangan pada objek wisata yang akan 

menyebabkan pengunjung tidak tertarik untuk berkunjung ke daerah tujuan 

wisata. Dengan berkurangnya jumlah wisatawan mengakibatkan 
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penerimaan pajak dan retribusi akan semakin berkurang, oleh karena itu 

mempengaruhi pendapatan asli daerah yang juga tidak dapat meningkat. 

2. Jumlah objek wisata berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan 

asli daerah. Pendapatan objek wisata bersumber dari retribusi karcis masuk, 

retribu pendapatan lain-lain yang sah yang berasal dari objek wisata 

tersebut. Diketahui, bahwa salah satu dari sumber pendapatan asli daerah 

adalah retribusi sehingga adanya objek wisata akan meningkatkan 

pendapatan asli daerah. Hal ini sesuai teori dari Herawati & 

Faridatussalam, (2017) dengan meningkatnya jumlah objek wisata maka, 

semakin banyak wisatawan yang berkunjung ke daerah tersebut, yang mana 

akan meningkatkan pendapatan asli daerah yang diperoleh melalui pajak 

dan retribusi. Jumlah hotel berpengaruh positif signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah.  

3. Jumlah hotel berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah, hal ini 

dikarenakan dengan semakin banyaknya jumlah hotel maka pendapatan 

dari pajak hotel juga akan semakin bertambah, sehingga akan 

meningkatkan pendapatan asli daerah.  

4. Jumlah restoran berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah. Menurut UU No.28 Tahun 2009 salah satu komponen dari pajak 

daerah yaitu pajak restoran. Hal tersebut menjadikan semakin banyak 

jumlah restoran maka akan mendorong peningkatan pada penerimaan pajak 
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restoran, yang mana akan juga berpengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah. 

B. Implikasi 

 Setelah menelaah hasil penelitian dan pernyataan pendukkung 

penelitian, terdapat beberapa implikai hasil penelitian ini, yakni dalam bidang 

keilmuan dan juga praktisi. 

1. Dalam bidang keilmuan: Penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman tentang dampak sektor pariwisata terhadap pendapatan 

daerah, serta meningkatkan pengetahuan dan wawasan yang relevan, 

selain itu juga dapat digunakan sebagai bahan pembelajarab yang 

berkaitan degan pendapatan asli daerah. 

2. Dalam praktisi:  Penelitian ini semoga bisa melahirkan informasi yang 

bermanfaat untuk pemerintah daerah dan stakeholder sehubungan dalam 

menentukan strategi perencanaan dan pengelolaan yang sesuai terkait 

pendapatan keuangan daerah. Tujuannya adalah untuk mendukung 

terciptanya pemerintahan daerah yang mandiri dan kesejahteraan 

masyarakat setempat. 

C. Keterbatasan 

 Penting bagi penelitian selanjutnya untuk mengetahui kekurangan yang 

ditemukan pada penelitian ini sehingga dimunculkan hasil yang maksimal. 

Berikut sejumlah keterbatasan pada penelitian ini, diantaranya yaitu: 
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1. Literatur yang membahas sektor pariwisata di kawasan Soloraya terbilang 

masih sedikit. 

2. Dalam mengumpulkan data variabel independen dan variabel dependen 

melalui website tergolong sulit sesuai apa yang dibutuhkan karena 

pembaruan data di website hanya dilakukan pada periode tertentu saja. 

D. Saran 

 Terdapat sejumlah saran yang bisa dipergunakan menjadi panduan 

untuk meningkatkan penelitian di masa depan, termasuk sebagai berikut: 

1. Menambah durasi pengumpulan data dalam studi ini dapat memberikan 

kesan segar bagi penelitian mendatang. 

2. Memperluas cakupan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

pendapatan daerah dapat dipertimbangkan. 
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